
  
 

STUDI ALTERNATIF PERENCANAAN STRUKTUR ATAS 

JEMBATAN PELENGKUNG RANGKA BAJA PADA 

JEMBATAN MONDU II KAB. SUMBA TIMUR – NTT 

 

TUGAS AKHIR 

Disusun dan Ditunjukan untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar 

Sarjana (S-1) Teknik Sipil di Institut Teknologi Nasional Malang 

 

  

 

Disusun Oleh : 

 

SAUD ABDUL GADIR ALHABSY 

1821148 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL S-1 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL 

MALANG 

2023 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 

  
 

STUDI ALTERNATIF PERENCANAAN STRUKTUR ATAS JEMBATAN 

PELENGKUNG RANGKA BAJA PADA JEMBATAN MONDU II KAB. 

SUMBA TIMUR – NTT 

 

Saud Abdul Gadir Alhabsy
1
, Ester Priskasari

2
, Mohammad Erfan

3
 

123) 
JurusanTeknik Sipil, Institut Teknologi Nasional Malang 

Email: 1821148.saud@gmail.com 

ABSTRAK 

Jembatan Mondu II menghubungkan Waingapu-Mondu terletak di Kec. Kanatang, 

Kab. Sumba Timur-NTT, dengan jembatan eksisting rangka baja tipe Warren 

Truss dengan panjang total 123 meter, dibagi menjadi 2 segmen yang dipisahkan 

oleh satu pilar pada tengah bentang jembatan dan lebar total jembatan 5,5 meter. 

Berdasarkan hal tersebut direncanakan alternatif lain struktur atas dari jembatan 

Mondu II menjadi jembatan tipe pelengkung rangka baja dengan bentang 124 m. 

Menaikkan kelas jembatan menjadi Kelas I, dengan lebar total jembatan 9 m. 

Dalam perencanaan ini menggunakan metode DFBT (Desain Faktor Beban dan 

Ketahanan), serta menggunakan peraturan-peraturan yang berlaku di Indonesia 

yang memenuhi SNI yang berlaku. Hasil dari perencanaan yang telah dilakukan, 

profil baja yang digunakan pada perencanaan jembatan ini adalah profil baja WF 

400 × 200 × 8 × 13 untuk gelagar memanjang, profil baja WF 700 × 300 × 13 × 

24 untuk gelagar melintang, profil baja HWF 428 × 407 × 20 × 35 untuk gelagar 

induk pelengkung, profil baja WF 356 × 352 × 14 × 22 untuk batang 

penggangtung dan memanjang tepi dan profil 2L 180 × 180 × 20 untuk ikatan 

angin atas dan ikatan angin bawah. Didapatkan dimensi untuk perletakan 

elastomer 700 × 700 × 170. 

Kata kunci: Jembatan, Pelengkung, Struktur Atas. 
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DAFTAR NOTASI 

A Luas keseluruhan (mm
2
) 

Ab Luas penampang baut (mm
2
) 

Ae Luas netto efektif (mm
2
) 

Ag Luas bruto dari komponen struktur (mm
2
) 

An Luas penampang (mm
2
) 

As Luas penampang lintang baja (cm) 

Asc Luas satu stud (cm²) 

Aw Luas efektif badan (mm
2
) 

Awe Luas las efektif (mm
2
) 

b Lebar jembatan (m) 

b Lebar profil baja (mm) 

b Panjang potongan (cm) 

bE Lebar efektif plat beton 

bf Lebar profil 

bo Jarak antar gelagar 

Cmax Gaya geser yang disumbangkan oleh beton 

db Diameter baut (mm) 

dl Diameter lubang baut (cm) 

Du 1,13; rasio rata – rata pratarik baut 

E Modulus elastisitas baja (Mpa) 

Ec Modulus elastisitas beton (Mpa) 

f Tinggi busur (m) 

f Besar lendutan yang terjadi (cm) 

f’c Kuat tekan beton (Mpa) 

Fcr Tegangan kritis 

Fe Tegangan tekuk elastis 

FEXX Kekuatan klasifikasi logam pengisi (MPa) 

Fnt Tegangan tarik nominal baut sesuai SNI 1729:2020 Tabel 

J3.2 (MPa) 
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Fnv Tegangan geser nominal baut sesuai SNI 1729:2020  

Tabel J3.2 (MPa) 

Fu Kekuatan tarik minimum terspesifikasi/Tegangan putus 

pelat (MPa) 

Fy Tegangan leleh penampang (MPa) 

G Modulus geser elastomer (Mpa) 

h Tinggi panel 

h Tinggi profil baja (mm) 

hf 1,0 jika tidak ada pelat pengisi (filler) diatara pelat 

sambung dan 0,85 bila terdapat filler 

hr Ketebalan lapisan internal (mm) 

hri Ketebalan efektif karet pada lapisan antara (mm) 

hs Ketebalan  lapisan plat pada elastomer berlapis plat (mm) 

I Momen inersia (cm
4
) 

Ip Keliling elastomer, termasuk lubang (mm
2
) 

L Panjang gelagar 

L Panjang dari bantalan elastomer (sejajar dengan sumbu 

memanjang jembatan) (mm) 

L Panjang jembatan 

Lc = KL Panjang efektif komponen struktur (mm) 

Mn Momen nominal ( kgm ) 

Mu Momen ultimit ( kgm ) 

n Jumlah baut 

n Jumlah stud 

n Jumlah lapisan internal karet 

n Jumlah lubang yang terpotong 

ns Jumlah bidang geser 

P Beban terpusat (Kg) 
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P Beban hidup rencana (N) 

PB Tekanan angin dasar seperti yang ditentukan dalam tabel 

2.9 (MPa) 

Pd Beban mati rencana (N) 

Pu Beban terfaktor (Kg) 

q Beban merata (Kg/cm) 

Qn Kekuatan geser stud (kg) 

r Radius girasi (mm) 

Rn Nilai kuat nominal baut rencana (kN) 

Rn Kekuatan nominal 

Rn Kuat nominal las (Kg) 

Ru Beban terfaktor (kN) 

Ru Kekuatan perlu menggunakan kombinasi beban DFBT 

S Faktor bentuk 

t Tinggi tampang busur 

t Tebal pelat (cm) 

Tb Gaya tarik minimum baut sesuai Tabel J3.1M 

tf Tebal flens (mm) 

Tmax Gaya geser yang ditimbulkan oleh profil baja 

tp Tebal pelat penyambung (mm) 

ts Tebal plat lantai ( cm ) 

tw Tebal web (mm) 

U Faktor reduksi 

V0 Kecepatan gesekan angin. 

V10 Kecepatan angin pada elevasi 10000 mm di atas 

permukaan tanah atau di atas permukaan air rencana 

(km/jam) 
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VB Kecepatan angin rencana yaitu 90 hingga 126 km/jam. 

VDZ Kecepatan angin rencana pada elevasi rencana, Z 

(km/jam) 

Vh Gaya geser horizontal 

W Lebar dari bantalan elastomer (tegak lurus terhadap 

sumbu memanjang jembatan) (mm) 

Z Elevasi struktur diukur dari permukaan tanah atau dari 

permukaan air dimana beban angin dihitung (Z > 10000 

mm). 

Z0 Panjang gesekan di hulu jembatan, ditentukan dalam tabel 

2.8 

Zx Modulus penampang plastis terhadap sumbu x (mm
3
) 

λf Rasio lebar terhadap tebal sayap 

λG Faktor kelangsingan 

λp Batas maksimum untuk penampang kompak 

λr Batas maksimum untuk penampang nonkompak 

λw Rasio lebar terhadap tebal badan 

μ Koefisien slip rata – rata tergantung kondisi permukaan 

(untuk kelas A μ = 0,30 dan untuk kelas B μ = 0,5) 

ϕ 1,0 (untuk ukuran lubang standar) 

ϕ 0,75 

ϕ Faktor ketahanan 

ϕb Faktor resistensi untuk lentur ( 0,85 ) 

ϕRn Kekuatan desain 

𝜃sx Maksimum peputaran pada setiap sumbu (rad) 

𝜎𝐿 Tegangan rata- rata akibat beban hidup (MPa) 

𝜎𝑠 Tegangan rata – rata akibat beban total (MPa) 

θ Sudut pembebanan sumbu longitudinal las 


